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Perkembangan sastra mengalami perubahan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sastra digital telah muncul dan dapat diakses melalui media
internet, salah satunya adalah sastra film pendek. Film pendek tidak hanya sebagai hiburan
semata, tetapi juga memiliki nilai moral yang dapat memengaruhi pemirsa. Nilai moral
dalam film penting dalam pembelajaran sastra karena adanya kasus-kasus seperti fenomena
atau peristiwa yang menggambarkan kemerosotan nilai moral dikehidupan sehari-hari di
kalangan pelajar SMP/MTS. Kemerosotan moral ditandai oleh beberapa fenomena seperti
penganiayaan, memudarnya sikap saling menghargai, tawuran, pelecehan, dan sebagainya.
Oleh karena itu, untuk meminimalkan dan mengurangi permasalah terkait kemerosotan
nilai moral di masyarakat terkhusus pada siswa dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran di sekolah. Dalam pembelajaran sastra, film pendek seperti "Seutas
Kenangan" karya Paniradya Kaistimewan dapat digunakan untuk mengenalkan,
menanamkan, menghayati, dan mengembangkan moral peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral dalam film Seutas
Kenangan dan relevansinya dalam pembelajaran sastra di SMP/MTS. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, Teknik
pengumpulan data dengan cara dokumentasi, simak catat, dan wawancara. Sumber data
berupa film pendek Seutas Kenangan, dan data yang diperoleh berupa kutipan dialog tokoh
atau narasi yang mengandung nilai moral. Teknik analisis data dengan cara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Jenis nilai-nilai moral yang terdapat
dalam film pendek Seutas Kenangan terbagi menjadi tiga yaitu hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hbungan manusia dengan manusia
lainnya. Nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan terdiri dari mengingan Tuhan dan
bersyukur kepada Tuhan. Hubungan manusia dengan diri sendiri terdiri dari percaya diri,
bertanggung jawab, sabar, pantang menyerah, iri, dan putus asa. Kemudian hubungan
manusia dengan manusia lainnya terdiri dari peduli sesama, jujur, santun, mengucapkan
salam, keterbukaan, dan nasihat orang tua. 2) Film pendek Seutas Kenangan, sesuai
digunakan sebagai alternatif bahan ajar sastra di SMP/MTS yang diterapkan pada KD 3.11
Mengidentifikasi informasi atau pesan dari karya fiksi (film, cerpen, novel) yang dibaca
atau dipirsa dan KD 4.11 Menyusun ulasan tentang kualitas karya fiksi (film, cerpen, novel)
yang dibaca atau dipirsa. Hal tersebut dikarenakan bahasa yang digunakan dalam film
pendek tersebut ringan, mudah dipahami, sesuai dengan penguasaan bahasa peserta didik,
dalam aspek psikologis mengangkat cerita yang sesuai dengan perkembangan psikologi
peserta didik, kemudian dari aspek latar belakang budaya, mengangkat cerita yang latar
ceritanya dikenal oleh peserta didik, dan mengandung nilai-nilai moral baik yang dapat
diteladani dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan nilai moral buruk dapat
dijadikan pengetahuan bahwa hal tersebut harus ditinggalkan.
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The development of literature has changed along with advances in science and
technology. Digital literature has emerged and can be accessed via the internet, one of
which is short film literature. Short films are not only for entertainment, but also have moral
values that can influence viewers. Moral values in films are important in studying literature
because there are cases such as phenomena or events that illustrate the decline in moral
values in everyday life among junior high school/MTS students. Moral decline is marked
by several phenomena such as persecution, waning of mutual respect, brawls, harassment,
and so on. Therefore, minimizing and reducing problems related to the decline in moral
values in society, especially among students, can be done through learning activities at
school. In literature learning, short films such as "Seutas Kenangan" by Paniradya
Kaistimewan can be used to introduce, instill, appreciate and develop students' morals.

This research aims to describe the moral values in the film Seutas Kenangan and
their relevance in literature learning in SMP/MTS. This study used descriptive qualitative
method. The key instrument is the researcher himself, data collection techniques by means
of documentation, note taking and interviews. The data source is the short film Seutas
Kenangan, and the data obtained is in the form of quotes from character dialogue or
narratives that contain moral values. Data analysis techniques by means of data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research show that 1) The types of moral values contained in the
short film Seutas Kenangan are divided into three, namely human relationships with God,
human relationships with themselves, and human relationships with other humans. The
moral value of human relationship with God consists of remembering God and giving
thanks to God. Human relationships with themselves consist of self-confidence,
responsibility, patience, never giving up, envy, and despair. Then human relations with
other humans consist of caring for others, honesty, politeness, greetings, openness, and
parental advice. 2) The short film Seutas Kenangan, suitable for use as an alternative
literary teaching material in SMP/MTS which is applied to KD 3.11 Identifying information
or messages from works of fiction (films, short stories, novels) that are read or viewed and
KD 4.11 Compiling reviews about the quality of works of fiction (films, short stories,
novels) that are read or watched. This is because the language used in the short film is light,
easy to understand, in accordance with the language mastery of the students, in the
psychological aspect it presents a story that is in accordance with the psychological
development of the students, then from the aspect of cultural background, it presents a story
whose story setting is known to the participants. educate, and contain good moral values
that can be imitated and implemented in everyday life and bad moral values can be used as
knowledge that must be abandoned.
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